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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasa ingin tahu peneliti mengenai sejauh
mana pengaruh efektifitaswaktu belajar di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan. Rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah bagaimana efektifitaswaktu belajar di SMP Negeri 1 Angkola SangkunurKec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan, bagaimanakah hasil belajar Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola SangkunurKec. Angkola Sangkunur Kab.
Tapanuli Selatan, apakah ada pengaruh efektifitaswaktu belajar terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola SangkunurKec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.

Metodepenelitianinimenggunakanpendekatankuantitatifdenganmenggunakanri
setlapangandan instrumen pengumpulan data yang dipakai adalah dokumentasi dan
angket denganskala, sedangkananalisa data dengancorelasi product moment.
Berdasarkan analisis data maka hipotesis yang berbunyi ada pengaruh
efektifitaswaktu belajar terhadap hasil belajar siswa adalah diterima. Hal
iniberdasarkanperhitungan yang diperolehnilairxy =
0,300dandilajutkanmelihattabelberdasarkansampelsebanyak 52 orang
padatarafsignifikan 5% ditemukanr;,,.; sebesar 0,279. Makarxy = 0,300> dari 7;4pe;
0,279 (rxylebihbesardarir;,,.;) adalah diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X (efektifitas waktu belajar) mempengaruhivariabel Y (hasil belajar siswa),
kemudianuntukmelihatsignifikansipengaruhtersebutpenelitimelanjutkandenganmengg
unakanujisignifikansi.

Dari perhitungan uji signifikansi diperoleh tpirumgst,,,,, Yaitu 2,223 lebih
besar dari 1,677 yang menyatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y
signifikan (kuat).KemudiandilihatdaripersamaangarisregresidiperolehY= 1,981 +
0,173x. Artinyaterdapatpengaruh efektifitas waktu belajar terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola SangkunurKec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.Dengan demikian maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara efektifitaswaktu belajar
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Angkola

SangkunurKec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum berarti suatu proses perubahan sikap dan tingkah
laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia,
melalui upaya-upaya pengajaran dan pelatihan, serta peroses perbuatan, dan cara-
raca mendidik.® Pendidikan bukanlah sekedar usaha peningkatan segala aspek
kognitif manusia atau yang dimiliki oleh dirinya, melainkan merupakan proses
upaya peningkatan harkat dan martabat manusia. Pendidikan dan pengajaran secara
normal dilaksanakan oleh guru. Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran
berperan besar dalam keberhasilan belajar mengajar. Tugas ini menjadi tanggung
jawab guru mengantarkan anak didik kepada tingkat kedewasaan.

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran Islam. Pendidikan Agama Islam juga merupakan usaha sadar untuk
menyiapkan siswa atau anak didik dalam meyakini dan memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan

dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan

him. 6.

'Samsul Nizar, Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pramata, 2000),



kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.?

Bila melihat dunia pendidikan secara umum saat ini, mutu pendidikan di
Indonesia rendah. Namun bila di telaah lebih jauh mengenai penyebab dari
kurangnya mutu pendidikan salah satunya adalah kurangnya kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang kurang professional.
Selain alasan tersebut alasan pendidikan di Indonesia dikatakan rendah karena
bekal kecakapan yang diperoleh dari lembaga pendidikan tersebut tidak
memadai untuk dipergunakan secara mandiri, karena yang dipelajari di lembaga
pendidikan sering kali hanya terpaku pada teori saja sehingga siswa kurang
inovatif dan kreatif.?

Padahal belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar manusia melakukan perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup manusia tidak lain hasil
belajar. Belajar bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses dan bukan
suatu hasil.* Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif untuk
mencapai suatu tujuan khususnya untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal

dan memuaskan.

him. 32.

’Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Medan: Citapustaka Media, 2014),

*Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan

Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), him. 1.

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 104.



Selanjutnya hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu
tahapan pencapaian pengalaman belajar suatu kompetensi dasar. Hasil belajar
dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan
dicapai siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan sesuai dengan
kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk
pengetahuan, keterampilan maupun sikap.’

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan hasil
pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, hasil belajar sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh
dalam keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru sendiri dalam
memanajemen waktu untuk belajar bagi siswa. Mengingat keberadaan guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya
kualitas guru harus diperhatikan.

keefektifan waktu belajar yang dimaksudkan lebih ditekankan pada aspek
managerial dalam mewujudkan strategi usaha dalam mengatur serta memanfaatkan
waktu belajar bagi siswa untuk belajar. Dengan penggunaan waktu pengajaran yang
efesien dapat membuahkan hasil yang efektif dengan sedikit penjelasan dari guru
diharapkan peserta didik cepat memahami suatu pelajaran. Karenanya ketetapan

menerapkan metode dan penggunaan pengajaran perlu diperhatikan oleh guru.®

°Kunandar, Op. Cit., him. 251.
®Ahmad Sabri dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 27.


http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/09/pengertian-efektif-dan-efisien.html

Belajar bertujuan untuk mendapat pengetahuan, sikap, kecakapan dan
keterampilan. Cara yang demikian itu jika dilakukan dengan penuh kesadaran dan
disiplin tinggi maka akan menjadi suatu kebiasaan, dan kebiasaan dalam belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar. Karena kebiasan belajar mempengaruhi belajar
antara lain dalam hal pembuatan jadwal belajar dan pelaksanaannya, membaca dan
membuat catatan, mengulagi pelajaran konsentrasi serta dalam mengerjakan tugas.

Dalam belajar, setiap individu membutuhkan waktu untuk menyerap materi
yang akan dipelajari, waktu belajar adalah waktu yang digunakan siswa untuk
belajar yang baik dan tepat sesuai dengan situasi dirinya. Oleh sebab itulah guru
hendaknya mampu mengatur waktu belajar siswa dengan efektif dan efesien agar
hasil belajar yang diperoleh optimal. Waktu belajar juga hendaknya didasarkan
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan
memerhatikan tingkat kesukaran materi, luas cakupan materi, dan frekuensi, serta
tingkat pentingnya materi yang dipelajari.’

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan diketahui kurang optimal atau berbeda, hal
tersebut dikarenakan guru belum mampu mengatur waktu belajar dan kurang
disiplin dalam mengatur waktu belajar, sehingga waktu yang tertulis dalam jadwal

pelajaran, tidak sesuai dengan praktek pelaksanaannya.

"Kunandar, Op. Cit., him. 257.



Padahal kemampuan guru dalam mengatur dan memanfaatkan waktu belajar
merupakan suatu keterampilan yang sangat penting, karena keterampilan mengelola
waktu dan menggunakan waktu secara efisien merupakan hal yang terpenting dalam
masa studi maupun seluruh kehidupan siswa khusunya dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Efektifitas Waktu Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli
Selatan”

. ldentifikasi Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemengang peranan utama. Untuk itu guru
harus mampu mengatur waktu belajar siswa agar tercapainya hasil yang diharapkan.
Apabila guru tidak mampu mengatur waktu belajar bagi siswa untuk belajar, maka
hasil belajar siswa tidak akan tercapai seperti yang diharapkan.

Kemampuan guru dalam mengatur serta memanfaatkan waktu belajar bagi
siswa untuk belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa secara optimal.
Kemampuan guru dalam mengatur waktu belajar siswa sangat menentukan hasil
belajar siswa, hendaknya guru juga bisa mewujudkan strategi usaha dalam

mengatur serta memanfaatkan waktu belajar bagi siswa untuk belajar.



Guru yang kurang mampu dalam mengatur waktu belajar siswa dan guru
yang kurang mampu dalam mewujudkan strategi usaha dalam mengatur serta
memanfaatkan waktu belajar bagi siswa untuk belajar akan mempengaruhi hasil
belajar siswa menjadi kurang optimal.

Demikian juga yang peneliti lihat di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur
Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan yang merupakan lokasi penelitian
dalam penelitian ini. Kurangnya kemampuan guru dalam mengatur waktu belajar
siswa dan guru yang kurang mampu dalam mewujudkan strategi usaha dalam
mengatur serta memanfaatkan waktu belajar bagi siswa untuk belajar sehingga hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kurang optimal. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam mengatur waktu belajar siswa dan guru yang kurang
mampu dalam mewujudkan strategi usaha dalam mengatur serta memanfaatkan
waktu belajar bagi siswa untuk belajar yang memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa merupakan pokok masalah dalam penelitian
ini.

Dengan demikian identifikasi masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Kurangnya kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatur waktu
belajar siswa.
2. Kurangnya kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan

strategi usaha dalam mengatur serta memanfaatkan waktu belajar bagi siswa.



Penelitian ini membatasi kajiannya pada kajian tentang efektifitas waktu
belajar siswa kelas VI1II di di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan. Dengan batasan masalah ini diharapkan
penelitian ini lebih fokus dalam melakukan penelitian dan memperjelas kajian untuk
hasil yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektifitas belajar siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola
Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan?

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 1
Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan?

3. Bagaimana pengaruh efektifitas waktu belajar Pendidikan Agama Islam
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Angkola
Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan efektifitas belajar siswa Kelas V111 di SMP Negeri 1

Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.



2. Untuk menggambarkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP
Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
3. Untuk mengetahui ada pengaruh antara efektifitas waktu belajar terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Angkola
Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoretis, yaitu: Sebagai bahan masukan bagi Instansi Pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengatur waktu belajar bagi siswa.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam membina guru dalam
mengatur waktu belajar.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa dengan pengaturan waktu yang baik.
F. Batasan Istilah
Untuk menegaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian ini agar
tidak terjadi kesalah pahaman, peneliti merasa penting untuk menjelaskan defenisi
operasional penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Pengaruh artinya daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, dan

sebagainya) yang berkuasa atau berkuatan.® Pengaruh berarti adanya daya yang

8Wijs Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him. 731.



G.

timbul dari sesuatu terhadap sesuatu yang menyebabkan timbulnya daya
tersebut.

2. Efektifitas berasal dari kata efek yang berarti ada efeknya, berpengaruh, manjur
dan mujarab.® Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara apa yang
dilaksanakan dengan sasaran yang akan dituju.

3. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.™
Balajar adalah menyangkut perubahan tingkah laku yang relatif permanen,
perubahan pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan keterampilan yang
terjadi dalam diri individu sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan
sekitarnya.

4. Hasil belajar adalah suatu penialaian akhir dari proses pembelajaran.'! Hasil
belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa
setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar.

Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman terhadap proposal ini

dibuat sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:

him. 44.

*Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, t.t), him. 89.
1%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara, 2003), him. 2.
M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
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Bab | adalah Pendahuluan yang mengemukakan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan istilah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il adalah Kajian Pustaka yang terdiri dari Landasan Teoritis, Kajian
yang Relevan, Kerangka Berfikir dan Hipotesis.

Bab 11l adalah Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang Lokasi
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Uji Validitas dan Realiabilitas
instrumen, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisia Data.

Bab IV adalah Hasil Penelitian yang menguraikan hasil tentang deskripsi
Data Variabel Efektifitas Waktu Belajar dan deskripsi Variabel Hasil Belajar,
Kemudian Pengujian Hipotesis.

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pengertian Efektifitas Waktu Belajar PAI

Efektifitas berasal dari kata efektif yang artinya adalah ada efeknya,
berpengaruh, manjur dan mujarab.! Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas adalah
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan sumber daya dalam usaha
mewujudkan tujuan operasional. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya
semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketetapan waktu, dan adanya partisipasi
aktif dari anggota.’

Pengertian waktu dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah
sekalian rentetan saat yang telah lampau, sekarang dan yang akan datang, lama
rentetan saat tertentu, ukuran lama rentetan saat, saat tertentu untuk melakukan
sesuatu atau memerlukan waktu yang banyak; tempo, kesempatan, peluang,
hari, keadaan hari, sewaktu.®

Sedangkan pengertian Belajar dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia

adalah berusaha. berlatih untuk mendapatkan suatu pengetahuan.*

Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, t.t), him. 616.
“Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 80.

*Ibid., him. 616.

*Muhammad Ali. Op. Cit., him. 31.

11
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Belajar merupakan proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak
hanya perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan
tingkah lakunya yang tampak, tapi dapat juga perubahan-perubahan yang yang
tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif,
tetapi perubahan yang positif, yaitu prubahan yang menuju ke arah perbaikan.”

Belajar adalah suatu aktivitas yang menuju kearah tertentu. Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu adanya faktor-faktor yang perlu diperhatikan,
misalnya faktor bimbingan.®

Belajar merupakan suatu wusaha untuk mengatasi keteganggan
psikologis. Bila seseorang ingin mencapai tujuan, dan ternya mendapatkan
rintangan, maka hal ini menimbulkan ketegangan. Ketegangan itu bisa
berkurang bila rintangan itu diatasi, dan usaha mengatasi inilah dinamamakan
belajar.’

Selanjutnya belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi
hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku dari dalam dirinya. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif),

keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (efektif).?

*M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2001), him. 210.

®Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 60.
"Ibid., him. 61.

8Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), him. 1-2.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan definisi belajar
adalah menyangkut perubahan tingkah laku, perubahan pengetahuan,
pengalaman, pemahaman, keterampilan yang terjadi dalam diri individu sebagai
hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Jadi, seseorang dikatakan telah
belajar apabila telah terjadi perubahan pada diri orang tersebut, yaitu dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mampu menjadi mampu.
Perubahan yang terjadi pada individu merupakan sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi
yang dimaksudkan adalah interaksi edukatif. Akan tetapi tidak selamanya
belajar itu dari interaksi edukatif atau interaksi belajar mengajar, tetapi bisa juga
terjadi di luar proses belajar mengajar.
Beberapa ciri perubahan tigkah laku dalam pengertian belajar sebagai
berikut: °
a. Perubahan yang terjadi secara sadar. Ini berarti bahwa individu yang belajar
menyadari akan adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, keterampilan dan
seterusnya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Yaitu sebagai
hasil belajar, perubahan yang terjadi pada individu berlangsung terus

menerus dan tidak statatis serta berguna dalam hidupnya. Satu perubahan

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara, 2003), him. 3-4.
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yang terjadi akan menyebabkan perubahan ataupun proses belajar
berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Perubahan itu senantiasa
bertambah dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian semakin banyak usaha belajar itu dilakukan
maka akan semakin banyak dan baik perubahan yang diperolehnya.
Perubahan yang bersifat aktif adalah berarti bahwa perubahan itu tidak
terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan yang bersifat
sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja, sedangkan
perubahan yang terjadi setelah belajar adalah perubahan yang bersifat
menetap.

e. Perubahan dalam belajar adalah bertujuan dan terarah.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, seseorang yang belajar
akan mengalami perubahan tingkah laku secara keseluruhan dalam sikap,

keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Hakikat belajar adalah perubahan, dan perubahan itu sendiri adalah
tujuan yang akan dicapai sebagai bagian akhir dari aktifitas belajar. Adapun
manifestasi atau perwujudan dari perilaku belajar biasanya lebih sering tampak

dalam perubahan-perubahan sebagai berikut:
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a. Kebiasaan.

Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-

kebiasaannya akan tampak berubah.
b. Keterampilan.

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf
dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti
menulis, olahraga dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, namun
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran
yang tinggi.

c. Pengamatan.

Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga.
Berkat pengalaman belajar siswa akan mampu mencapai pengamatan yang
benar objektif sebelum mencapai pengertian. Sementara pengamatan yang
salah akan mengakibatkan pengertian yang salah pula.

d. Berpikir asosiatif dan daya ingat.

Berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara mengasosiasikan
sesuatu dengan yang lainnya. Ini merupakan proses pembentukan hubungan
antara rangsangan dengan respon yang mana sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar. Jadi

siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai dengan
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bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam
memorinya, serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi
tersebut dengan situasi atau stimulus yang sedang ia hadapi.

Berpikir rasional dan kritis

Berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan prilaku belajar
terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Peserta didik dituntut
menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab akibat,
menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan bahkan juga
menciptakan hukum-hukum teoritis.

Sikap.

Dalam arti sempit sikap berarti pandangan atau kecenderungan
mental. Pada prinsipnya, sikap itu dapat Kita anggap suatu kecenderungan
peserta didik untuk bertindak dengan cara tertentu. Perwujudan sikap akan
ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah
berubah lebih maju terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa dan
sebagainya.

Inhibisi

Yang dimaksud dengan inhibisi dalam belajar adalah kesanggupan
peserta didik untuk mengurangi/ menghentikan tindakan yang tidak perlu,
lalu memilih atau melakukan tindakan lainnya yang lebih baik ketika ia

berinteraksi dengan lingkungannya. Misalnya seorang peserta didik yang
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telah sukses mempelajari bahaya alkohol akan menghindari membeli
minuman keras dan sebagai gantinya ia membeli minuman yang sehat.
h. Apresiasi
Yang dimaksud dengan apresiasi disini adalah suatu pertimbangan
mengenai arti penting atau nilai sesuatu. Dalam penerapannya, apresiasi
sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda
yang memiliki nilai luhur. Apresiasi juga adalah gejala ranah afektif yang
pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni budaya seperti; seni sastra,
seni musik. Seni lukis, drama dan sebagainya. Tingkat apresiasi peserta
didik terhadap nilai sebuah karya sangat bergantung kepada tingkat
pengalaman belajarnya.
i. Tingkah laku afektif
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut
keanekaragaman perasaan seperti takut, marah, gembira, was-was dan
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak lepas dari pengaruh pengalaman
belajar. Oleh karenanya ia juga dapat dianggap sebagai perwujudan perilaku
belajar. *° Seorang siswa akan dianggap sukses afektif dalam belajar agama
apabila siswa tersebut telah menyenangi dan menyadari dengan ikhlas

kebenaran ajaran agama yang dipelajarainya, lalu menjadikannya sebagai

\Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 118-119.
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“sistem nilai diri”. Kemudian menjadikan sistem nilai tersebut sebagai

penuntut hidup, baik dikala suka maupun duka.™

Senada dengan pendapat diatas dalam referensi lain disebutkan
manisfestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak
dalam perubahan-perubahan sebagai berikut:

Kebiadaban

Keterampilan

Pengamatan

Berpikir asosiatif daya ingat
Berpikir rasional

Sikap

Inhibisi

Apresiasi

Tingkah laku efektif.'?

—~STQ@ o oo o

Dengan demikian dapat disimpulkan hakikat belajar adalah perubahan
yang terjadi pada siswa yang merupakan hasil dari pengalaman siswa atau hasil
dari aktivitas belajarnya. Dan perubahan tersebut merupakan tujuan yang akan
dicapai sebagai bagian akhir dari aktifitas belajar siswa.

Adapun tujuan belajar adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan; hal ini ditandai dengan kemampuan
berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai suatu
yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan

kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan

M. Dalyono, Op. Cit., him. 218.
2bid., him. 213.
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berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki
kecendrungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar. Dan
dalam hal ini peran guru lebih menonjol. **

b. Penanaman konsep dan keterampilan; penanaman konsep atau merumuskan
konsep, juga memerlukan suatu keterampilan. Keterampilan ini mencakup
keterampilan  jasmani dan rohani. Keterampilan jasmani adalah
keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan
menitik beratkan pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh
seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal ini masalah-masalah
“teknik” dan “pengulangan”. Sedangkan keterampilan rohani selalu tidak
berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat
bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan-
persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta kreativitas untuk
menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. Jadi bukan
semata-mata soal “pengulangan” tetapi mencari jawaban yang cepat dan
tepat.™*

c. Pembentukan sikap; dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan
pribadi anak didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam
pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan

motivasi dan berpikir dengan tidaak lupa menggunakan pribadi guru itu

Bsardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him. 26.
“Ibid., hlm. 27.
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sendiri sebagai contoh atau model. Pembentukan sikap mental dan perilaku
anak didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai (transfer of
values). Oleh karena itu guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi juga sebagai
pendidik yang akan memindakan nilai-nilai tersebut kepada anak didiknya.
Dengan dilandasi nilai-nilai tersebut, anak didik akan tumbuh kesadaran dan
kemauannya untuk memperaktikkan segala sesuatu yang sudah
dipelajarinya.™
Dari uraian diatas dapat diketahui tujuan belajar adalah ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-
nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar.
Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil pengambilan keputusan mengenai tinggi
rendahnya nilai yang diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
Hasil belajar dikatakan tinggi apabila tigkat kemampuan siswa bertambah dari
hasil sebelumnya. Hasil belajar sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah siswa menerima belajarnya.™®
Selanjutnya hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar suatu kompetensi dasar. Hasil

belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku

Ibid., him. 28.
®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),

him. 251.
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yang akan dicapai siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan
sesuai dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji."’

Hasil belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilakunya dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan
motorik. Hampir sebagian besar kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan
seseorang merupakan hasil belajar.*®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa
tersebut mengalami aktivitas belajar. Dalam dunia pendidikan khususnya
sekolah hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa terhadap suatu mata
pelajaran tertentu. Hasil belajar juga merupakan suatu indikator dari perubahan
yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses belajar dimana untuk
mengungkapnya biasanya menggunakan suatu alat penilaian yang ditetapkan
sekolah oleh guru.

Jadi hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah pemahaman yang
menimbulkan kemampuan pada diri siswa dengan merupakan konsep berfikir,
memahami dan menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang
menyangkut Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan SMP.

Selanjutnya prinsip-prinsip dasar tes hasil belajar adalah sebagai berikut:

YKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), him. 251.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 7.
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a. Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah
ditetapkan dengan instrument.
b. Mengukur sampel yang repsentatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran
yang telah diajarkan.
c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk
mengatur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.
d. Didesain sesuai dengan kegunaan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
e. Dibuat seandal mungkin sehingga mudah diinterprestasikan dengan baik.
f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru.*®
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, diakhiri denagn
proses evaluasi dari sisi siswa. Hasil belajar merupakan puncak proses belajar
dan bukti usaha yang telah dilakukannya.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. [Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan dapat digolongkan kepada:
1) Faktor-faktor fisiologis dalam belajar
Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu:

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),

him. 22-24.
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a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya; Keadaan tonus jasmani pada
umumnya dapat dikatan menjadi latarbelakang aktivitas belajar,keadaan
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani
yang kurang segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dari
pada jasmani yang tidak lelah. Dalam hubungannya dengan hal ini ada
dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Nutrisi harus cukup karena kekuranggan kadar makanan akan
mengakibatkan kurangnya tonus jasmani, yang pengaruhnya dapat
berupa kelesuhan, lekas mengantuk, lekas lelah dan lain sebagainya.

2. Beberapa penyakit kronis dapat mengganggu belajar. Penyakit kronis
yang diaksud seperti pilek, influenza, sakit gigi, batuk dan yang
sejenis dengan itu biasanya penyakit ini sering diabaikan. Namun
penyakit seperti ini dapat menggangguaktivitas belajar.?’

b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terytama fungsi-fungsi
pancaindera; Baiknya berfungsi pancaindera merupakan syarat dapatnya
belajar itu berlangsung dengan baik. Sebab pancaindera yang paling
memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena itu
pendidik wajib menjaga untuk menjaga pancaindera siswanya agar

dapat berfungsi dengan baik.*

“symadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2002), him. 235.
“bid., him. 236.
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2) Faktor-faktor psikologi dalam belajar
Adapun faktor-faktor psikologi dalam belajar adalah sebagai berikut:
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu
maju.
c) Adanya kinginan untuk mendapatkan rasa simpati dari orangtua, guru,
dan teman-teman.
d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
e) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.?
b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa, dan faktor ini dapat digolongkan
kepada:
1) Faktor-faktor non-sosial dalam belajar
Faktor-faktor non-sosial ini misalnya; keadaan udara, suhu udara,
cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), tempat (letaknya, pengedungannya),
alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat
peraga atau alat yang dapat disebut sebagai alat pelajaran). Masih banyak
lagi faktor-faktor non-sosial dalam belajar yang belum disebutkan. Namun
hendaknya kesemuanya itu harus mampu diatur sehingga dapat membantu

serta menguntungkan bagi proses belajar secara maksimal. Sebagai contoh

21hid., him. 236-237.
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letak sekolah yang tidak terlalu dekat dengan jalan yang ramai, bangunan
sekolah juga haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam
ilmu kesehatan Sekolah. Begitu juga dengan alat-alat pelajaran harus
seberapa mungkin diusahan untuk memenuhi syarat-syarat menurut
pertimbangan didaktis, psikologis, dan pedagogis.?®
2) Faktor-faktor sosial dalam belajar

Faktor-faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi
tidak langsung hadir. Kehadiran orang ataupun orang lain pada waktu
seorang sedang belajar, banyak kali mengganggu belajarnya, misalnya kalau
satu kelas siswa sedang mengerjakan ujian, lalu terdengan banyak anak-anak
lain bercakap-cakap disamping kelas; atau seseorang yang sedang belajar
dikamar, dan lain sebagainya. Faktor-faktor sosial seperti itu pada umumnya
bersifat mengganggu proses belajar dan prestasi-prestasi belajar. Karena
biasanya faktor-faktor tersebut dapat mengganggu konsentrasi, sehingga
perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal yang dipelajari atau aktivitas
belajar itu semata-mata.”* Faktor-faktor yang dapat mengganggu belajar
tersebut hendaknya dapat di atur, agar belajar dapat berlangsung dengan

baik.

B1hid., him. 233-234.
21bid., him. 234.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi faktor belajar adalah sebagai
berikut:
a. Faktor raw input (faktor siswa itu sendiri) dimana tiap anak memiliki
kondisi yang berbeda-beda dalam:
1) kondsi fisiologis
2) kondisi psikologis
b. Faktor environmental infut (faktor lingkungan), baik itu lingkungan alami
ataupun lingkungan sosial.
c. Faktor instrumrn input yang di dalamnya terdiri dari:
1) Kurikulum
2) Program/bahan pengajaran
3) Sarana dan Fasilitas
4) Guru (tenaga pengajar).?®
Adapun uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar tersebut adalah:
a. Faktor dari dalam diri siswa
Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu
sendiri. Faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) Kondisi fisiologis anak
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak

dalam keadaaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
him. 103.
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Anak yang kurang gizi mislnya, ternyata kemampuan belajarnya berada di
bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang
kekurangan gizi basanya cendrung lekas lelah, capek, mudah mengantuk dan
akhirnya tidak mudah menerima pelajaran.

Disamping kondisi umum tersebut, yang dapat mempengaruhi hasil
belajar adalah kondisi panca indera, terutama indera penglinhatan dan
pendengaran.?

Karena pentingnya penglihatan dan pendengaran ketika belajar, maka
guru hendaknya memperhatikan bagaimana keadaan pancaindera siswa
khususnya pancaindera penglihatan dan pendengaran.

2) Kondisi psikologis

Setiap siswa memiliki kondisi psikolog yang berbeda-beda, maka
tentunya kondisi ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Adapun
faktor psikologis yang dianggap mempengaruhi hasil belajar adalah:

a) Minat; kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu,
tentunya ia tidak dapat dharapkan akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari hal tersebut. Jika guru menyadari hal tersebut maka

hendaknya guru berusaha agar dapat menarik minat siswa.

B1hid., him. 106-107.
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b) Kecerdasan; kecerdasan juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Siswa yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar
daripada siswa yang kurang cerdas.

c) Bakat; siswa yang belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat akan
memperbesar kemungkinan keberhasilan usaha itu. Dengan demikian
siswapun akan mudah untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

d) Motivasi; motivasi adalah kondisi yang mendorong siswa untuk belajar.
Meningkatnya motivasi siswa akan berpengaruh dalam mencapai hasil
belajar yang optimal.

e) Kemampuan kognitif; dalam hal ini kemampuan kognitif yang terutama
yakni; persepsi, ingatan dan Dberfikir. Kemampuan siswa dalam
melakukan persepsi, ingatan dan berfikir sangat mempengaruhi hasil
belajar.”’

b. Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting, yakni:

1) Faktor environmental infut (lingkungan)

Lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Ligkungan ini dapat
berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik/alami
termasuk di dalamnya adalah seperti keadaan suhu, kelembaban,
kepengapan udara dan sebagainya. Belajar pada keadaan udara yang segar

akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yag panas

bid., him. 107-110.
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dan pengap. Lingkungan sosial, baik yang terwujud manusia maupun hal-hal
lainnya juga dapat mempengaruhi hasil belajar.

Seseorang yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan
membutuhkan konsentrasi tinggi, akan terganggu, bila ada orang lain yang
mondar-mandir di dekatnya, keluar masuk kamarnya, atau bercakap-cakap
yang cukup keras di dekatnya. Lingkugan sosial yang lain, seperti suara
mesin pabrik, hiruk pikuk lalu lintas, gemuruhnya pasar dan sebagainya
yang berpengaruh ke hasil belajar. Karena hal itulah disarankan agar
lingkungan sekolah didirikan ditempat yang jauh dari keramaian.
Lingkungan sosial yang kotor juga data mengganggu hasil belajar.?®
2) Faktor-faktor instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan.

Faktor-faktor instrumental ini dapat terwujud faktor-faktor keras
(hardware), seperti:

1. Gedung perlengkapan belajar

2. Alat-alat praktikum

3. Perpustakaan dan sebagainya.

Maupun faktor lunak adalah:

B1bid., him. 105.
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1) Kurikulum

2) Bahan/program yang harus dipelajarai

3) Pedoman-pedoman belajar dan sebagainya.”®

Telah jelas disebutkan bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh
terhadap hasil belajar. Oleh karena itu dalam kegiatan evaluasi mengenai
keberhasilan usaha belajar, maka faktor-faktor instrumental haruslah
diperhitungkan.

Dengan  dimikian  dapat disimpulkan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar terbagi dua yaitu; faktor dari dalam diri dan
faktor dari luar siswa siswa. Maka hendaknya pendidik serta orangtua harus
mampu mengatur faktor-faktor tersebut yang memiliki pengaruh dalam
mencapai hasil belajar.

5. Prinsip-prinsip Belajar
Adapun prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut:
a) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1) Dalam mengajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan
instruksional.

2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang

kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

Bbid., him. 106.
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3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya berekplorasi dan belajar dengan aktif.

4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungan.*

b) Sesuai hakikat belajar

1) Belajar adalah proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut
perkembangannya

2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery.

3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian
yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan response yang
diharapkan.™

c) Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari

1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.

2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.

d) Syarat keberhasilan belajar
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar

dengan tenang.

¥glameto, Op. Cit., him. 27-28.
*1pid., him. 27-28.



32

2) Repitisi, dalam proses belajar perlu ulang berkali-kali agar
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.*

Dengan dimikian dapat disimpulkan prinsip-prinsip belajar haruslah
berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar, hakikat belajar, sesuai
materi yang dipelajari dan syarat keberhasilan belajar.

6. Prinsip Efektifitas Belajar Pendidikan Agama Islam

Tingkat keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor,
antara lain pendekatan (opproach), strategi dan metode. Dalam proses belajar
sehari-hari, sering dijumpai siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang
lebih tinggi dari teman-temannya. Bukan suatu hal yang mustahil apabila suatu
saat siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi tadi, hasil belajarnya
merosot jika dibandingkan dengan teman-temannya yang memiliki kemampuan
rata-rata.

Sebaliknya pula tidak jarang terjadi seorang siswa yang memiliki
kemampuan rata-rata atau sedang dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik
daripada teman-temannya yang memiliki kemampuan yang lebih baik karena
menggunakan pendekatan atau strategi dan metode belajar yang efektif dan
efesien. Konsekuensi logis atau positifnya kepercayaan diri siswa yang

kemapuannya rata-rata meningkat, sehingga setara dengan teman-temannya

#1bid., him. 28.
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yang memiliki kemampuan yang lebih baik.** Dengan demikian kemampuan
siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan atau strategi dan
metode belajar yang efektif dan efesien.

Perubahan kognitif berbentuk perubahan aspek intelektual, yang terjadi
dalam aspek pngetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi.
Perubahan-perubahan itu berjenjang artinya yang disebut terdahulu lebih rendah
tingkatannya dibanding yang disebutkan demikian. Misalnya, perubahan
pengetahuan hapalan lebih rendah tingkatannya dengan perubahan pemahaman.
Perubahan psikomotor, berupa perubahan keterampilan diawali dengan adanya
perubahan pengetahuan.®* Misalnya siswa yang awalnya tidak terampil menjadi
terampil, siswa yang awalnya atau biasanya tidak aktif menjadi aktif atau siswa
yang tadinya tidak komunitatif menjadi komunitatif.

Perubahan efektif merupakan hasil belajar yang berupa perubahan sikap
seseorang. Misalnya dari sikap masa bodoh menjadi peduli. Sementara dampak
terhadap lingkungan bisa positif dan bisa negatif. Dampak positif yang
dimaksud adalah apabila dapat mengangkat lingkungan serta harkat dan
martabat masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang dimaksud adalah apabila

merusak lingkungan serta merusak harkat dan martabat lingkungan.®

%Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 108.
*Mulyasa, Op. Cit., him. 89-90.
*Ibid., him. 90.



34

Siapapun siswanya yang melakukan kegiatan belajar, pasti
menginginkan hasil yang lebih baik tanpa mengeluarkan biaya, tenaga dan
waktu yang banyak (efesien). Apabila berpegang pada teori ekonomi, seorang
siswa mungkin dengan pengorbanan dan kegiatan yang sedikit, ingin
memperoleh hasil yang banyak. Efesien merupakan konsep yang mencerminkan
perbandingan terbalik antara usaha dengan hasilnya.*®

Selanjutnya efektifitas yang dimaksudkan dapat dilihat dari kualitas
program, ketetapan penyusunan, kepuasan, keluwesan dan adaptasi, semangat
kerja, motivasi, ketercapaian tujuan, Kketetapan waktu, serta Kketetapan
pendayagunaan sarana, prasarana, dan sumber belajar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan disekolah.*’

Selanjutnya suatu pengajaran yang baik apabila di dalam proses
pengajaran itu menggunakan waktu yang cukup sekaligus dapat menumbuhkan
hasil (pencapaian tujuan instruksional) secara lebih tepat dan cermat serta
optimal. Waktu pengajaran yang sudah ditentutan sesuai dengan bobot materi
pelajaran maupun pencapaian tujuan instruksional guna bagi peserta didik,
disini peranan metode sangat menentukan. *

Idealnya menurut hukum ekonomi, dengan modal yang minimum dapat

mencapai hasil optimum. Dengan penggunaan waktu pengajaran yang efesien

*Ibid., him. 109.
¥"Mulyasa, Op. Cit., him. 88.
*®¥Ahmad Sabri dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 27.
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dapat membuahkan hasil yang efektif dengan sedikit penjelasan dari guru
diharapkan peserta didik cepat memahami suatu pelajaran. Karenanya ketetapan
menerapkan metode dan penggunaan pengajaran perlu diperhatikan oleh guru.®

Selama waktu pengajaran seharusnya tidak terbuang sia-sia. Guru jangan
banyak bergurau di dalam kelas untuk menyia-nyiakan waktu di dalam kelas.
Disiplin waktu dalam pengjaran hendaknya dihargai oleh setiap subyek semua
pegajaran. Komponen pengajaran hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk mendukung efesiensi dan efektifitas. Jadi pengajaran yang baik mestinya
dapat berhasil guna dan berdaya guna.

Subyek pengajaran (guru dan peserta didik) mesti menyadarai bahwa
setiap pelajaran yang ditetapkan oleh kurikulum sekolah semuanya mempunyai
kemanfaatan untuk peserta didik khususnya bagi kehidupan sekarang dan
kehidupan yang akan datang meskipun kegunaan setiap mata pelajaran tidak
sama bagi masing-masing peserta didik.*°

Jadi dapat deketahui pengajaran yang baik adalah pengajaran yang dapat
menumbuhkan hasil yang optimal dengan waktu pengajaran yang sudah

ditentutan sesuai dengan bobot materi.

bid., him. 27.
“Olbid., him. 28.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian dari Rhama Lenasari pada tahun 2007, dalam skripsinya yang
berjudul “Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru dalam
Mengelola Kelas dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Padangsidimpuan”. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Persepsi siswa terhadap keterampilan guru dalam mengelola
kelas terhadap hasil belajar siswa kelas VIl di SMP Negeri 3 Padangsidimpuan.

2. Penelitian dari Nurmila Lubis pada tahun 2009, dalam skripsinya yang berjudul
“Hubungan Interaksi Guru dengan Siswa dengan Efektifitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 2 Padangsidimpuan”. Hasil
penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara Interaksi
Guru dengan Siswa dengan Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di MTs Negeri 2 Padangsidimpuan.

C. Kerangka Berfikir
Dalam proses pembelajaran guru seharusnya harus dapat mengelola waktu
pembelajarannya. Guru yang mampu mengelola waktu belajar siswa dengan baik
maka hasil belajar siswa akan optimal.
Sebaiknya guru mampu merencanakan dan melaksanakan dan mengelola
waktu pembelajaran dengan baik. Apabila sudah diterapkan oleh guru, maka hasil

belajar siswa diduga akan semakin baik dalam pembelajaran. Variabel yang ada
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akan berpengaruh dan berkonstribusi terhadap hasil belajar siswa dalam belajar, jadi
guru dan siswa tidak bisa dipisah dalam proses pembelajaran. Karena siswa yang
memiliki hasil belajar yang memuaskan atau optimal dalam pembelajaran maka
guru mampu dalam mengelola waktu pembelajaran tersebut.

Kerangka berfikir dapat dilihat dari bangan berikut ini:

X Y
Efektifitas Waktu Belajar

v

Hasil Belajar Siswa

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir

Terdapat pengaruh yang signifikan antara efektifitas waktu belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori dan pikir di atas dapat dirumuskan hipotesis
penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh yang signifikan antara efektifitas waktu
belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.



38

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur yang
beralamat di Desa Sirongit terletak di Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli
Selatan.
b. Waktu penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus 2015 sampai dengan selesai.
2. Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatan analisis atau metode penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik."
Selanjutnya tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji sesuatu teori
yang menjelaskan tentang pengaruh antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh

kenyataan dan bukti-bukti empirik yang tidak kenyataan. Bila bukti-bukti yang

'Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.
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dikumpulkan mendukung, maka teori yang diajukan tersebut ditolak sehingga
perlu diuji kembali atau direvisi.?
3. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dan sampel merupakan bagian terpenting yang terdapat dalam
suatu penelitian. Sebab populasi dan sampel berhubungan langsung dengan
penelitian itu sendiri. Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.® Populasi
adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan dan
benda yang mempunyai kesamaan sifat.* Dapat disimpulkan populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian kita atau objek penelitian.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.> Jadi yang
dimaksud dengan sampel disini adalah pengambilan sebagian dari jumlah populasi
yang akan dijadikan sebagai perwakilan.

Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.’°Karena subyeknya kurang dari 100

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

’lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1996), him. 34.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him. 108.

*M. Musfigon, Panduan Lengkap Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2012), him. 89.

*Ibid., him. 109.

®Ibid., him. 112.
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Adapun populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan dari siswa kelas VI1II
di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli
Selatan, yaitu berjumlah 52 siswa. Karena subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, yang terdiri
dari:

Tabel 3.1:
Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan

No. Kelas Jumlah
1 VI 28 siswa
2 VI 24 siswa

Total 52 siswa

. Variabel dan Indikator Penelitian

Yang penulis maksud dengan efektifitas waktu belajar adalah mengatur
waktu belajar siswa dalam mewujudkan strategi usaha dalam mengatur serta
memanfaatkan waktu belajar bagi siswa.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu efektifitas waktu belaja sebagai
variabel X dan hasil belajar siswa sebagai variabel Y. Adapun indikator variabel X
adalah sebagai berikut:

a. Efektifitas waktu belajar siswa sebagai variabel bebas yaitu variabel X, sebagai
indikatornya adalah: respon guru mengatur waktu belajar siswa, strategi usaha
dalam mengatur waktu belajar siswa, dan memanfaatkan waktu belajar bagi

siswa.
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b. Hasil belajar menjadi variabel Y, sebagai variabel terikat dengan indikator

adalah: informasi verbal, keterampilan afektif dan keterampilan kognitif.

Berikut ini Kisi-kisi yang digunakan untuk instrumen pengumpulan data

yang akan dibuat berbentuk angket sebagai berikut:

Tabel 3.2:
Kisi-Kisi Angket Variabel (X) Efektifitas Waktu Belajar
Variabel X Indikator Item
Pertanyaan
1. Respon guru dalam mengatur | 1,2,3,4,5,6
Efektifitas waktu belajar siswa
Waktu Belajar | 2. Memanfaatkan waktu untuk 7,8,9,10,11,12
belajar siswa
3. Strategi usaha dalam mengatur | 13, 14,15,16,17,18,19,20
waktu belajar siswa
Tabel 3.3:
Kisi-kisi Angket Variabel (YY) Hasil Belajar
Variabel Y Indikator Item
Pertanyaan
1. Qur’an Hadist 1,2,3,4,5,6,7,
2. Agidah Akhlak 8,9,10,11,
Hasil Belajar 3. Figh 12,13,14,15,16,17,18,
4. Sejarah Peradaban Islam | 19,20

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk mengetahui apakah instrument butir-butir item telah memiliki tingkat

kesahihan (validitas) dan tingkat keterandalan (realibilitas), maka perlu dilakukan

uji coba terhadap instrument tersebut. Untuk menguji validitas dari setiap butir item

dilakukan dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut :
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Txy _ NYXY-EX)EY)
\/{NZXZ _(ZX)Z}{NZYZ —(ZY)Z}

Keterangan:

Txy : Angka indeks korelasi “r”” product moment
N : Jumlah sampel

X : Jumlah seluruh skor X

Yy : Jumlah seluruh skor Y

Y x?  Jumlah variabel X2

Y y? : Jumlah variabel Y2

> XY : Jumlah variabel X dan Y

Untuk menguji keterandalan butir dilakukan dengan menggunakan rumus

Spearman Brown, yaitu :

r Z.Tb
11=
1+ Tp

Di mana :
r11 = Koefisien relibilitas tes
1 &2 = bhilangan konstanta
T, =Ty, indenks korelasi instrument.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi



43

sistematis dan dipermudah olehnya.” Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti
di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Instrumen yang baik dalam
suatu penelitian sangat penting, sebab instrumen yang baik dapat menjamin
pengambilan data yang akurat.Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode:
1. Dokumenter
Metode dokumenter merupakan metode pengumpulan data dengan
mempelajari data yang sudah ada atau didokumentasikan. Asal kata
dokumentasi adalah dokument yang artinya barang-barang tertulis, di dalam
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya.® Metode ini peneliti gunakan untuk
mengumpulkan beberapa catatan dan sumber serta dokumentasi yang sudah ada
diSMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli
Selatan. Misalnya data tentang nilai hasil belajar siswa, sejarah dan profil SMP
Negeri 1Angkola Sangkunur, Jumlah siswa di SMP Negeri 1 Angkola

Sangkunur dan lain sebagainya.

"Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 134,
®1bid., him. 149.
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2. Angket

Metode angket adalah metode yang diberikan dengan jalan memberikan

daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden.®

a.

b.

Angket skala likert. Angket ini akan disebarkan kepada siswa kelas
VIlluntuk memperoleh data tentang pengaruh efektifitas waktu belajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan. Adapun jenis angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.*

Tabel 3.4:
Skor Skala Likert
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Pernyataan favourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal
yang positif. Pernyataan unfavourable merupakan pernyataan yang berisi
hal-hal yang negatif.*!

Angket skala guttman. Angket ini digunakan untuk mengukur hasil belajar

siswa. Skala ini untuk pengungkapan aspek-aspek kmampuan diri siswa.

°S. Nasution, Metode Research (Bandung: Jemmarsh, 1991), him. 169.
%Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 248-250.
"Ibid. him. 250.
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Tabel 3.5:
Skor Skala Guttman®?
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Benar 1 0
Salah 0 1

Skala guttman merupakan skala kumulatif dan skala ini digunakan
untuk mengukur satu demensi dari satu variabel yang multidimensi.
Sehingga skala ini termasuk mempunyai sifat undimensional.
1. Analisis Data

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan bantuan statistik
untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Secara garis besar data

analisia dalam dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis data dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
pendekatan analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus Kkorelasi product

moment dan uji signifikansi sebagai berikut:*?

Txy _ NIXY-EXQEY)
J{NZXZ —(ZXZ)}{NZYZ —(zyz)}

Keterangan:
Txy : Koefisian korelasi
N : Jumlah sampel

?Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 108.

3Anas sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him.196.
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X : Jumlah variabel X

>y : Jumlah variabel Y

D x? : Jumlah variabel X2

Y Y2 : Jumlah variabel Y2

Y XY : Jumlah variabel X dan Y

Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel pola asuh orangtua

terhadap kepribadian anak signifikan digunakan rumus uji t sebagai berikut:

t rvn—2
hitung =
V1-12
Ket :
t : Nilai thng
r . Koefisien korelasi hasil 71,4
n : Jumlah responden

Untuk taraf signifikansinya adalah «c= 0,05 dan untuk mencari derajat
kebebasan dengan rumus: dk = n — 2
Untuk Kriteria pengujian signifikansi adalah sebagai berikut:
1. Jika tpipyngstiaper » Maka tolak Ho artinya signifikan.
2. Jika thiyng<traber, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.
Untuk melihat pengaruh variabel x terhadap variabel y maka dicari melalui
persamaan regresi yaitu:
y =a+ bx
Keterangan:
y = subjek variabel terikat yang diproyeksi

x = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
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a = nilai konstanta harga Y jikax =0
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel y
Sebelum menggunakan rumus tersebut terlebih dahulu dicari nilai dari a dan
b. Untuk menentukan nilai arah digunakan rumus sebagai berikut:

b= nYxXy-Xx.ny = Yy-bXx
nY. x2-XYx) 2 n



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan
SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli

Selatan berlokasi di Desa Sirongit Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur berdiri pada 14 Juni
2003. Berdirinya SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab.
Tapanuli Selatan merupakan salah satu program pemerintah untuk mencerdaskan
generasi muda bangsa ini sehingga menjadi generasi yang dapat memberikan
kontribusi bagi bangsa dan tanah air.

2. Letak Geografis SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola

Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan
Ditinjau dari letak geografisnya SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.

Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan dibangun atas lahan +1 Hektar dengan

perbatasan sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan sungai

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun sawit

c. Sebelah Barat berbatasan dengan kebun sawit

d. Sebelah Utara berbatasan dengan kebun sawit

48
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3. Keadaan Sarana dan Prasana SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan
Keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1:
Sarana Prasana di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan

No Fasilitas Jumlah
1 Ruangan Kepala Sekolah 1
2 Ruangan Guru 1
3 Ruangan Belajar 9
4 Perpustakaan 1
5 Ruangan Laboratorium 1
6 Ruangan Komputer 1
7 Kamar Mandi 2
8 Halaman/Lapangan Olahraga 1

Sumber data: Data dari Administrasi SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur
4. Data Guru SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur
Kab. Tapanuli Selatan
Jumlah guru pegawai negeri di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan sebanyak 6 guru negeri dan 9 guru
honor. Jadi jumlah guru keseluruhan adalah 17 orang. Dan Tata Usaha 4 orang staf
honor. Untuk lebih jelasnya data guru dan data staf SMP Negeri 1 Angkola

Sangkunur dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Data Guru di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur
Kab. Tapanuli Selatan

No Nama NIP Golongan | Pangkat
1 |Ramlan, S.Pd 19601116 198202 2 001 I/c Kepala
Sekolah
2 |Sabar, S.Pd 19731129 201001 1 001 Il/a Wakil
Kepala

3 | Nuraisyah Ritonga, S.Pd | 19800202 200904 2 002 I1/b Guru
4 | Zaharni, S.Pd 19780816 200801 2 002 ] Guru
5 |Massayani Hrp, S.Pd 19770930 200801 2 002 ] Guru
6 | Misbah Sotonin, S.Pd 19810113 200801 2 003 I Guru
7 | Sri Anni, S.Pd 19750504 201407 2 002 I/a Guru
8 |Nanny Batubara, S,Ag - Honor Guru
9 |Sully Yono, S.Ag - Honor Guru
10 |Hotbon Gultom - Honor Guru
11 |Suwadi, S.Pd - Honor Guru
12 |Avi Widawati, S.Pd - Honor Guru
13 |Dia Tresnowita, S.Pd - Honor Guru
14 |Rusnida Manik, S.Pd - Honor Guru
15 |Septi Manani, S.Pd - Honor Guru
16 |Andi Winata Pane, S.Pd - Honor Guru
17 |Hotmatua Hutasuhut, S.Pd - Honor Guru
Jumlah 15 Guru

Sumber data: Data dari Administrasi SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur

Tabel 4.3:

Data Staf di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab.

Tapanuli Selatan

No Nama NIP Golongan| Pangkat
1 |Masriana, S.Pd 19680217 200701 2 002 I/c Penata
Muda
2 | SriTusna, S.Pd - Honor Staf
3 | Meliana Hutabarat, S.Pd - Honor Staf
4 |Mana Ulfa, S.Pd - Honor Staf
Jumlah 4 Staf

Sumber data: Data dari Administrasi SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur
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2. Data Siswa di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur
Kab. Tapanuli Selatan
Adapun jumlah siswa/i SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan kelas VII sampai kelas IX pada tahun ajaran
2015/2016 berjumlah 263 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.4:

Jumlah Siswa/i SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan Tahun Ajaran 2015/2016

NO Kelas LK PR Jumlah
1 VII 34 29 63
2 VI 53 45 45
3 IX 50 52 102
Jumlah 137 126 263

Sumber data: Data dari Administrasi SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur

Dari tabel di atas diketahui jumlah siswa laki-laki berjumlah 137 siswa

(52,09%). Sedangkan perempuan berjumlah 126 siswi (47,91%).
B. Temuan Khusus

1. Deskripsi Data

Uji coba instrumen dilakukan untuk mendapatkan data tentang efektifitas
dan efesiensi waktu belajar dan hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan
adalah angket yang masing-masing berjumlah 20 item dan dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan

dengan jumlah sampel 52 siswa.



1. Deskripsi Data Efektifitas dan Efesiensi Waktu Belajar Siswa
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Skor variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar digambarkan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.5:

Rangkuman Statistik Variabel

Efektifitas dan Efesiensi Waktu Belajar Siswa

No Statistik X
1 Skor Tertinggi 62
2 Skor Terendah 39
3 Mean 52,269
4 Median 55,135
5 Modus 52,357
6 Standar Deviasi 187,64

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi pada variable X dari

jumlah sampel 52 siswa sebanyak 62 dan terendah 39, skor rata-rata sebesar

52,269 dan nilai median diperoleh sebesar 55,135 sedangkan skor modus sebesar

52,357 dan standar deviasi diperoleh sebesar 187,64 (Dapat dilihat dilampiran 12).

Untuk mengetahui penyebaran data dilakukan dengan pengelompokan skor

variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar siswa dengan jumlah kelas 7 serta

kelas interval adalah 3.
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Tabel 4.6:
Distribusi Frekuensi Efektifitas dan Efesiensi Waktu Belajar

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif %
62-60 1 1,923 %
59-57 2 3,846 %
56-54 6 11,538 %
53-51 19 36,538 %
50-48 11 21,154 %
47-45 8 15,386 %
44-42 2 3,846 %
41-39 3 5,769 %
Jumlah 52 100 %

Penyebaran skor variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar siswa
sebagaimana ditunjukkan pada distribusi frekuensi tabel di atas, menunjukkan
bahwa responden yang berada pada interval kelas 62-60 terdapat 1 siswa
(1,923%), interval 59-57 terdapat 2 siswa (3,846%), interval 56-54 terdapat 6
siswa (11,538%), interval 53-51 terdapat 19 siswa (36,538%), interval 50-48
terdapat 11 siswa (21,154%), interval 47-45 terdapat 8 siswa (15,385%), interval
44-42 terdapat 2 siswa (3,846%), interval 41-39 terdapat 3 siswa (5,769%).

Penyebaran skor responden di atas dapat digambarkan dalam diagram

berikut ini:
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Gambar 4.1:
Diagram Batang Distribusi Skor Efektifitas dan Efesiensi Waktu Belajar

20

18

16

14

12

10

~ O

62-60 59-57 56-54 53-51 50-48 47-45

Diagram Batang Frekuensi efektifitas dan Efesiensi Waktu Belajar

Berdasarkan perhitungan skor variabel efektifitas dan efesiensi waktu
belajar siswa maka dapat dikemukakan secara umum efektifitas dan efesiensi
waktu belajar pada kategori cukup, yaitu mencapai 62,8%. Hal ini dapat dilihat

pada perhitungan dibawabh ini :

Y Skor
Y Responden x item soal x bobot nilai tertinggi

X 100%

Tingkat pencapaian =

. . _ 2601
Tingkat pencapaian = Sxzona X 100%

Tingkat pencapaian = % x 100%
Tingkat pencapaian = 0,628 x 100%

=62,8%
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2. Data Hasil Belajar Siswa

Skor variabel hasil belajar siswa digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7:
Rangkuman Statistik Variabel Hasil Belajar
No Statistik Y
1 Skor Tertinggi 17
2 Skor Terendah 6
3 Mean 9,786
4 Median 8,424
5 Modus 13,5
6 Standar Deviasi 9,819

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi pada variable Y dari jumlah
sampel 52 siswa sebanyak 17 dan terendah 6, skor rata-rata sebesar 9,786 dan nilai
median diperoleh sebesar 8,424 sedangkan skor modus sebesar 13,5 dan standar
deviasi diperoleh sebesar 9,819 (Dapat dilihat dilampiran 13).

Tabel 4.8:
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif %
17-16 3 5,769 %
15-14 3 5,769 %
13-12 10 19,231 %
11-10 17 32,692 %
9-8 15 28,846 %
7-6 4 7,692 %
Jumlah 52 100 %

Penyebaran skor variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar siswa

sebagaimana dilihat pada distribusi frekuensi tabel di atas, maka responden yang
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berada pada interval 17-16 terdapat 3 siswa (5,769%), interval 15-14 terdapat 3
siswa (5,769%), interval 13-12 terdapat 10 siswa (19,231%), interval 11-10 terdapat
17 siswa (32,692%), interval 9-8 terdapat 15 siswa (28,846%), interval 7-6 terdapat
4 siswa (7,692%).

Gambar 4.2:
Diagram Batang Distribusi Skor Hasil Belajar

18

16

14

12

10

17-16 15-14 13dan12 11dan10 9dan8 7 dan 6

Diagram Batang Frekuensi Hasil Belajar
Berdasarkan perhitungan skor variabel efektifitas dan efesiensi waktu
belajar siswa maka dapat dikemukakan secara umum hasil belajar kurang optimal,

yaitu hanya 53,1 %. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini:

Y. Skor
Y. Responden x item soal x bobot nilai tertinggi

Tingkat pencapaian = x 100%

553
52x20x1

Tingkat pencapaian = x 100%
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Tingkat pencapaian = % x 100%
Tingkat pencapaian = 0,531x 100%
=53,1%

. Pengujian Hipotesis

Dari data di atas kemudian peneliti melakukan analisis dengan
menggunakan rumus pearson product moment dari hasil perhitungan diperoleh nilai
y= 0,300 bahwa efektifitas dan efesiensi waktu belajar mempunyai pengaruh
dengan hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan. Kemudian hasil perhitungan tersebut
dikonsultasikan pada 7:4,.; dengan jumlah sampel 52 siswa dan pada taraf
signifikansi 5%. Hasil 7;4,; Menunjukkan nilai sebesar 0,279. Dari koefisien 7y,
dan nilai r¢qpe; dimana 7y, = 0,300 dan 714, = 0,279 sehingga 7y, > r¢gper, Yaitu
0,300 > 0,279. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Setelah disimpulkan bahwa hipotesis diterima kemudian untuk menguji
signifikansi pengaruh antara dua variabel peneliti melanjutkannya pada uji
signifikansi (Dapat dilihat lampiran 14).

Berdasarkan perhitungan thirung>traber (Dapat dilihat lampiran 15) sehingga
diperoleh nilai tp;zng Sebesar 2,223 selanjutnya dibandingkan dengan nilai t;qpe
pada taraf 0,05 dengan n= 52 dan dk=52-2= 50, tetapi karena derajat kebebasan 58

tidak ditemukan dalam tabel distribusi nilai “t”. Maka nilai t;4pe; 1,677. (aplikasi
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perhitungan tp;yngdan tyqpe; UNtUk uji signifikan dapat dilihat pada lampiran 15).
Sehingga diperoleh tpiryng > traper Yaitu 2,223 > 1,677 yang menyatakan pengaruh
antara variabel X terhadap variabel Y signifikan.

Dari beberapa uraian di atas bahwa 7y, > 114p¢, Yaitu 0,300 > 0,279.
kemudian tpirung > traver Yaitu 2,223 > 1,677 sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara efektifitas dan efesiensi waktu belajar terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur
Kecamatanan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan.

Persamaan regresinya adalah ¥ = 1,981 + 0,173x (aplikasi perhitungan
persamaan regresi dapat dilihat pada lampiran 16). Persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa efektifitas dan efesiensi waktu belajar senilai 1,981 dan arah
yang menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan sebesar 0,173 artinya apabila
efektifitas dan efesiensi waktu belajar diprediksikan meningkat lebih baik satu poin,
maka efektifitas dan efesiensi waktu belajar akan meningkat menjadi 2,154.
Dimana nilai 1,981 adalah tetap variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar
sebelum ada nilai variabel hasil belajar.

Setiap efektifitas dan efesiensi waktu belajar (X) mengakibatkan
peningkatan nilai hasil belajar siswa (Y) dapat diprediksikan oleh setiap skor
variabel X berdasarkan persamaan regresi linear = 1,981 + 0,173 dan dapat
dihitung besarnya faktor lain sebagai penentu variabel Y. Adapun persamaan

regresi sebagai berikut:
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2601
Rata-rata X= Lx _ 2601 _ 50.01
N 52
2.y _ 553 _
Rata-rata Y====— = 10,63
N 52
Gambar 4.3:
Persamaan Garis Regresi

X
7
6
5
4
3
2

a=1,891
1 50,01

- 10,63
> Y
10 20 30 40 50

Garis Persamaan Regresi Variabel Efektifitas Dan Efesiensi Waktu Belajar Terhadap Hasil
Belajar

Dari gambar di atas, diketahui bahwa variabel efektifitas dan efesiensi
waktu belajar terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur
Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan memiliki pengaruh.

Selanjutnya untuk mengetahui keberartian pengaruh efektifitas dan efesiensi
waktu belajar terhadap hasil belajar siswa, dilakukan uji signifikansi persamaan

garis regresi sehingga diperoleh:
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Jumlah kuadrat regresi (JKgeg[aj) = 5880,942
Jumlah kuadrat regresi (/K /) =29,473
Jumlah kuadrat residu (JKg.s) = 298,585
Rata-rata jumlah kuadrat regresi (R/Kgeg[q]) =5880,942
Rata-rata jumlah kuadrat regresi RJK b/ = 298,585
Rata-rata jumlah kuadrat residu RJKg, =5,971

Berdasarkan perhitungan persamaan regresi dan kaidah pengujian
signifikansi, maka diambil kesimpulan yang menyatakan tp;syng>trape; atau 2,223>
1,677 berarti variabel efektifitas dan efesiensi waktu belajar mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola
Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.

. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa efektifitas dan efesiensi waktu
belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VI1II
di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli
Selatan. Dengan demikian hasil penelitian yang ditemukan sesuai dengan landasan
teori yang terdapat pada Bab II.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektifitas dan efesiensi waktu
belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMP

Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan.
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Adanya pengaruh ini dapat dibuktikan dari besarnya persamaan regresinya yaitu
1,981.

Dengan demikian efektifitas dan efesiensi waktu belajar merupakan salah
satu faktor pendukung dalam menentukan hasil belajar siswa, apabila efektifitas dan
efesiensi waktu belajar tersebut baik maka hasil belajar siswa akan baik pula dalam
menerima pembelajaran dari gurunya.

. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan dari rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang ditetapkan sesuai dengan metodologi penelitian. Hal ini
dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-bebar objektif dan sistematis. Namun,
untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian sangat sulit karena
berbagai keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah masalah kejujuran responden dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat pada angket dan skala, yaitu responden dapat
bersikap jujur, kadang-kadang ada juga yang kurang jujur. Sebagian responden
menjawab asal-asalan. Keterbatasan referensi (teori) untuk penelitian.

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, penulis
berusaha semaksimal mungkin agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi
makna penelitian ini. Akhirnya dengan bantuan dari semua pihak dan segala upaya,

kerja keras skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian serta pembahasan penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan efektivitas waktu
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Sangkunur
Kab. Tapanuli Selatan tergolong cukup dengan perolehan skor sebesar 62,8%.

2. Hasil penelitian ini juga menginformasikan bahwa hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec.
Angkola Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan tergolong kurang dengan perolehan
skor sebesar 53,1 %.

3. Hipotesis yang berbunyi ada pengaruh efektivitas waktu belajar terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP kelas VIII Negeri 1 Angkola
Sangkunur Kec. Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan adalah diterima. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang diperoleh nilai 7,.,= 0,300 yang bermakna bahwa
efektivitas dan efesiensi waktu belajar mempunyai pengaruh dengan hasil
belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan. Kemudian hasil perhitungan tersebut
dikonsultasikan pada 1y4,p.; dengan jumlah sampel 52 dan pada taraf

signifikansi 5%. Hasil 1,5.; menunjukkan nilai sebesar 0,279. Dari koefisien
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Tyy dan nilair,pe; dimana 7y, = 0,300 dan 7yqp; = 0,279 sehingga 7y, > rigper,
yaitu 0,300 > 0,279. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X (efektivitas
waktu belajar) mempengaruhi variabel Y (hasil belajar siswa), kemudian untuk
melihat signifikansi pengaruh tersebut peneliti melanjutkan dengan
menggunakan uji signifikansi.
B. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil temuan peneliti di atas, maka yang menjadi saran
penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan tetap berupaya untuk meningkatkan
kinerjanya sebagai kepala sekolah.

2. Kepada guru diharapkan semakin meningkatka hail belajar siswa kelas VIII
Pendidikan Agama Islam dan meningkatkan kemampuan mengelola waktu
belajar karena guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa.

3. Kepada para siswa/siswi SMP Negeri 1 Angkola Sangkunur Kec. Angkola
Sangkunur Kab. Tapanuli Selatan agar terus semangat dalam belajar dan lebih
meningkatkan hasil belajar yang baik untuk mencapai kesuksesan dalam

kehidupan.



LAMPIRAN 1

ANGKET TENTANG EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM SISWA KELAS V11l DI SMP NEGERI 1 ANGKOLA
SANGKUNUR KEC. ANGKOLA SANGKUNUR KAB. TAPANULI SELATAN

Pengantar:

1) Angket ini hanya digunakan untuk penelitian skripsi, sama sekali tidak
berpengaruh pada nilai anda.

2) Kesediaan dan kejujuran anda dalam pengisian angket ini sangat membantu
dalam penelitian.

3) Hasil jawaban akan terjaga rahasia.

Petunjuk Penggunaan Angket:

A. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dan berilah
tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b,c,d yang dianggap paling tepat.

B. Tulislah identitas anda dibawah ini:
Nama :

1. Apakah guru menjelaskan materi dengan penjelasan yang baik?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. TidakPernah

2. Apakah guru meyampaikan materi dengan jelas kepada anda?
a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. TidakPernah

3. Apakah guru pernah menyuruh anda mengerjakan soal dari materi yang belumdi

terangkan?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. TidakPernah

4. Apakah sesudah anda mengerjakan tugas dirumah apakah guru menilai tugas yang
anda kerjakan?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. TidakPernah

XiX



10.

11.

12.

Apakah guru memberikan nilai sesuai dengan kemampuan anda?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. TidakPernah

Apakah guru melibatkan anda dalam proses pembelajaran misalnya membuat
sebuah contoh apa yang dipelajari?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru memberikan sanski ketika anda tidak menjawab pertanyaannya?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru hadir setiap jadwal mata pelajarannya masuk?
a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru selalu terlambat masuk kekelas?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru pernah keluar kelas untuk kepentingan pribadi ketika proses belajar
mengajar sedang berlangsung?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru selalu memberikan waktu yang cukup untuk anda belajar?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru memberikan anda waktu berpikir untuk menjawab pertanyaan dari
guru?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah

XX



13. Apakah guru selalu merencanakan jadwal kegiatan belajar dengan baik?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

14. Apakah guru selalu melaksanakan jadwal pelajaran dengan baik di kelas?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

15. Apakah guru bertanya kepada anda tentang pelajaran yang telah dipelajari?
c. Selalu c. Jarang
d. Sering d. Tidak pernah

16. Apakah guru memberikan anda waktu untuk menghapal sebuan pelajaran?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

17. Apakah guru melakukan metode ceramah saja ketika mengajar?
c. Selalu c. Jarang
d. Sering d. Tidak pernah

18. Apakah guru pernah melakukan metode demostrasi (peragaan) ketika mengajar?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

19. Apakah guru selalu melakukan metode yang bervariasi ketika mengajar?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

20. Apakah guru pernah mengadakan ujian dengan menghafalkan sebuah pelajaran?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

XXi



LAMPIRAN 3

HASIL PERHITUNGAN UJI COBA EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR VARIABEL X
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LAMPIRAN 4

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS UNTUK SKALA EFEKTIFITAS
WAKTU BELAJAR NOMOR 1

YX, =146

Y X2 =434
YY =2627
Y Y2 =135965
T XY =7544

N =52

nXy)-x) Xy)
\/{anz_(Zx)z}{nZ yZ—(Z ¥)2}

Txy -

- 52(7544)—(146)(2627)
XY~ [{52(434)—(146)2}{52(135965)—(2627)2}

_ 392288—-383542
J(22568-21316}{7070180—6901129}

. = 8746
XY J{1252}{169051}

. 8746
XY 211651852

. = 8746
XY 14548,259

Ty™= 0,601

xxiii



Jadi hasil perhitungan validitas untuk angket efektifitas dan efesiensi waktu belajar nomor
1=0,601

XXV



LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN REALIBILITAS ANGKET EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR

x2- L2
§? = <Z . N)

Butir Angket Varian Angket
1 8,186
2 7,997
3 8,223
4 8,902
5 7,242
6 6,337
7 8,299
8 6,846
9 5,922

10 7,092
11 4,074
12 6,281
13 3,678
14 6,922
15 3,611
16 7,092
17 4,112
18 7,242
19 8,035
20 8,601

134,7

XXV



Contoh Perhitungan Varians Soal No.1

434
2 434—;;

52

%)
=
I

2 _ 434-8346

SZ =
1 52
5 (425654
Sl =\
52
2 _
si = 8,186

Perhitungan Varians Total

135965
135965——757—

52

%)
~
Il

2 (135965—5497,4)
52

2 130467,6
St -
52

s2 = 2508,992

%]
~
|

r 52 134,7
11= (52—1)(1 2508,992)
r11:(§)(1—0,0537)

T'11=(1,0196)(0,9463)

T11=0,965

XXVi
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LAMPIRAN 6

HASIL PERHITUNGAN UJI COBA HASIL BELAJAR SISWA VARIABEL Y

64
121

144
64
121

144
169
169
64
169
100
289

36
196
196

64

64
196
121
121

64

81

100

100

169
81

64
121
121
100

144
225

169
121

144
100
64
100
256
100

144
81

49

225
49

169

144
121
196
100
324

11
12

11
12
13
13

13
10
17

14
14

14
11
11

10
10
13

11
11
10
12
15
13
11
12
10

10
16
10
12

15

13
12
11
14
10
18

566 | 6638

20

25
25

282

19

25

25

18

24
24

17

29
29

16

40

40

443 | 332 | 292 | 296

15

36

36

398

14

30
30

13

36
36

12

30
30

Item Pertanyaan

11

32
32

378 | 354 | 415 | 351

10

32
32

23
23

22
22

25

25

23
23

23
23

275 | 278 | 297 | 274 | 272 | 370

22
22
282

24
24
290

22
22
265

43

43

484

Reponden

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30
31
32

33

34
35

36

37

38

40

a1

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
52

va

Validitas [0.337[0.317] 0.259] 0.498 [ 0.308| 0.34 [0.313]0.413]0.276[0.301[0.388[0.354] 0.343 [ 0.322[ 0.149 [ 0.191 |0.321] 0.274] 0.302] 0.155




LAMPIRAN 7

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS UNTUK SKALA HASIL BELAJAR
NOMOR 1

YX, =43
YX,? =43
YY =556
YY? =6638
Y XY =484
N =52

nXy)-x) Xy)
\/{anz_(Zx)z}{nZ yZ—(Z ¥)2}

- 52(484)—(43)(556)
XY™ [{52(43)—(43)2}{52(6638)—(556)2}

_ 25168—23908
J{2236-1849}{345176-309136}

. 1260
XY [{387}{36040}

1260

’r‘ ———————————
XY 13947480

. = 1260
XY 3734,632

Tyy™= 0,337

XXViii



Jadi hasil perhitungan validitas untuk angket hasil belajar siswa nomor 1 = 0,337

XXIX



LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN REALIBILITAS SKALA HASIL BELAJAR

Butir Angket Varian Angket
1 0,811
2 0,421
3 0,453
4 0,421
5 0,434
6 0,434
7 0,472
8 0,421
9 0,434

10 0,603
11 0,603
12 0,566
13 0,679
14 0,566
15 0,679
16 0,754
17 0,547
18 0,453
19 0,471
20 0,471

10,69

XXX



Contoh Perhitungan Varians Soal No.1

%)
=
I

2 _ 43-0,827

S =
1 52
42,173
st = (%)
52
2
s2 = 0,811

Perhitungan Varians Total

6638—6§ﬁ

2
52

%)
~
Il

2 _ (6638—127,654)

%]
~
|

52
2 (6510,346)
s = (———
52
s2= 125199

r 52 10,69
11= (52—1)(1 125,199)

r11=(%)(1—0,0854)
T'11=(1,0196)(0,9146)

T11=0,932

XXXI



LAMPIRAN 9

HASIL PERHITUNGAN EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR VARIABEL X

Total

Skor

57
58

49

55
52

52

56
51

51

51

53
52
62
45

51

46

49

51

46

50
48

48

47

XXVii

47

45

39
46

48

48

53
52
53
50

40

55
52

51

53
49

51

51

53
46

51

48

48

42

2601

Item Pertanyaan

20

143

19

143

18

139

17

93

16

15

137 [ 129

14

140

13

93

12

125

11

99

10

129

119

143

144 [ 135|151 | 134 | 138 119 [ 148

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30
31

32
33

35

36
37

38
39
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
Jumlah

XXXii



LAMPIRAN 10

HASIL PERHITUNGAN HASIL BELAJAR SISWA VARIABEL Y

Total

Skor

11

10
16
12
14

13
17
10
10
11

13

11

17

10
10

11

13
10

11

10

12
14

13
10

12
15
13

13

11

10

11

13
10

553

Item Pertanyaan

20

19

18

15 [ 27 [ 15

17

19

16

36

15

30

14

31

13

33

12

27

11

35

10

27

45

XXXiii

25

24

17

17 | 51

20

22

37

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

45

46

47

49

50

51

52
Jumlah




LAMPIRAN 11

JUMLAH HASIL PERHITUNGAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y
NO X Y X2 ¥2 XY
1 54 11 2916 121 504
2 57 10 3249 100 570
3 58 16 3364 256 928
4 49 12 2401 144 588
5 55 14 3025 196 770
6 52 9 2704 81 468
7 52 13 2704 169 676
8 56 17 3136 289 952
9 51 10 2601 100 510
10 51 10 2601 100 510
11 54 11 2916 121 504
12 51 13 2601 169 663
13 53 9 2809 81 477
14 52 11 2704 121 572
15 62 17 3844 289 1054
16 45 9 2025 81 405
17 51 10 2601 100 510
18 46 10 2116 100 460
19 49 8 2401 64 392
20 51 11 2601 121 561
21 44 13 1936 169 572
22 46 10 2116 100 460
23 50 ) 2500 81 450
24 48 9 2304 81 432
25 48 11 2304 121 528
26 47 10 2209 100 470
27 47 8 2209 64 376
28 45 12 2025 144 540
29 39 14 1521 196 546
30 46 8 2116 64 368
31 48 13 2304 169 624
32 48 10 2304 100 480
33 44 6 1936 36 264
34 53 8 2809 64 424
35 52 12 2704 144 624
36 53 15 2809 225 795
37 50 13 2500 169 650
38 54 9 2916 81 486
39 40 13 1600 169 520
40 55 7 3025 49 385
XXXi
41 52 11 2704 121 572
42 51 10 2601 100 510
43 53 9 2809 81 477
44 49 11 2401 121 539
45 51 8 2601 64 408
46 51 13 2601 169 663
47 53 10 2809 100 530
48 46 9 2116 81 414
49 51 8 2601 64 408
50 48 9 2304 81 432
51 48 7 2304 49 336
52 42 7 1764 49 204
Statistik >~ > ¥ 2% 2 ¥ = xv
Jumlah 2601 553 131081 6209 27831

XXXIV




LAMPIRAN 12

PERHITUNGAN MEAN, MEDIAN, MODUS DAN STANDAR DEVIASI

VARIABEL EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR SISWA

Rentang

Banyak kelas

Panjang kelas

62— 39

=23

1+33logn

1+ 5,662

Rentang

banyakkelas -

1+3,3log52

1+3,3(1,716)

data terbesar — data terkecil

6,662 dibulatkan menjadi 7

= 2—73 = 3,2 dibulatkan menjadi 3

1. Mean

Nilai Xi Fi FiXi
62-60 61 1 61
59-57 58 2 116
56-54 55 6 330
53-51 52 19 988
50-48 59 11 649
47-45 46 8 368
44-42 43 2 86
41-39 40 3 120

Jumlah 52 2718

Kemudian digunakan rumus untuk menghitung Mean yaitu M,= M+ i {

Maka, M,=

27927
52

= 537,05

XXXV

Xfx

N
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2. Median

Rumus untuk mencari median adalah: M,_ b +p (

1/%?—F)

Keterangan :

b : Batas bawah kelas median

p :Panjang kelas

n : Banyak data

F :Jumlah frekuensi sebelum kelas median

f : Frekuensi kelas median

Nilai Frekuensi
62-60 1
59-57 2
56-54 6
53-51 19
50-48 11
47-45 8
44-42 2
41-39 3
Jumlah 52
_ 51450 _
b= = 50,5
p=3
n=>52
F=6+2+1=9
f=11
M 1/2.52-9
e =505+3 (T)

50,5 + 3 (26‘9)

11

505 + 3 (g)

XXXVi



50.5 + 3 (1,545)
50,5 + 4,635
55,135

3. Modus

Untuk menghitung modus dipergunakan rumus :

Mo:b+p( b1 )

b1+b2
Keterangan :
b : Batas bawah kelas modus
p : Panjang kelas
bl : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya
b2 : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya
Nilai Frekuensi
62-60 1
59-57 2
56-54 6
53-51 19
50-48 11
47-45 8
44-42 2
41-39 3
Jumlah 52
b - 51+50 =505
p=3
b1=19-6=13
b2=19-11=8

XXXVii



Mo

50,5 + 3(3)
13+8

50,5 + 3 (g)

= 50,5 + 3 (0,619)
= 50,5 + 1,857

= 52,357 dibulatkan menjadi 52

4. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi digunakan rumus :

sp= [0 - (2

Nilai X F X? FX FX?
62-60 61 1 3721 61 3721
59-57 58 2 3364 116 6728
56-54 55 6 3025 330 18150
53-51 52 19 2704 988 51376
50-48 59 11 3481 649 38291
47-45 46 8 2116 368 16928
44-42 43 2 1849 86 3698
41-39 40 3 1600 120 4800
Jumlah 414 52 21860 2718 143692

SD = /Z_f"z _ {&}2
N N
_ 143692 _ (2718) 2
= = - :J35313,942 — 104,538

=/2763,307 — (52,269)2 = /35209,404

XXXVili



= 187,64

XXXIX



LAMPIRAN 13

PERHITUNGAN MEAN, MEDIAN, MODUS DAN STANDAR DEVIASI
VARIABEL HASIL BELAJAR

Rentang = data terbesar — data terkecil
=17-6
=11

Banyak kelas = 1+33logn
= 1+3,3log52

= 1+3,3(1,716)

= 1+5,662

6,662 dibulatkan menjadi 7

Rentang  _ 21 = 1,57 dibulatkan menjadi 2

Panjang kelas ==
banyakkelas 7

1. Mean

Nilai Xi Fi FiXi

17-16 16,5 3 49,5

15-14 14,5 3 43,5

13-12 12,4 10 124
11-10 10,5 17 178,5
9-8 8,5 15 127,5

7-6 6,5 4 26
Jumlah 52 508,9

Kemudian digunakan rumus untuk menghitung Mean yaitu M,= M + i {%}

Maka, M,="2" = 9,786

x|



2. Median
Rumus untuk mencari median adalah: M,_ b +p (

1 /2]‘:1—F)

Keterangan :

b : Batas bawah kelas median

p :Panjang kelas

n : Banyak data

F :Jumlah frekuensi sebelum kelas median

f : Frekuensi kelas median

Nilai Frekuensi
17-16 3
15-14 3
13-12 10
11-10 17
9-8 15
7-6 4
Jumlah 52
B — 12+11 — 11 5
p=2
n=>52
F=3+3=6
f =17

M, _ 11,5 + 2 (—1/2'1572'6)

11,5 + 2 (261‘746)

11,5 + 2 (‘1—23")

11,5 + 2 (-1,538)
115 +-3,076

xli



= 8,424

3. Modus

Untuk menghitung modus dipergunakan rumus :

Mo:b+p( b1 )

bl+b2
Keterangan :
b : Batas bawah kelas modus
p : Panjang kelas
bl : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya
b2 : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya
Nilai Frekuensi
17-16 3
15-14 3
13-12 10
11-10 17
9-8 15
7-6 4
Jumlah 52
b — 12+11 =115
p=2
n=2>52
bl1=10-3=7
b2=10-17=-7
_ 7
Mo =115+2 (=)
_ 7
=115+2(3)
= 11,5+ 2 (0)

xlii



=115+2
=135

4. Standar Deviasi

Untuk mencari standar deviasi digunakan rumus:

Nilai X F X2 FX FX?
17-16 16,5 3 272,25 49,5 816,75
15-14 14,5 3 210,25 43,5 630,75
13-12 12,4 10 153,76 124 1537,6
11-10 10,5 17 110,25 178,5 1874,25
9-8 85 15 72,25 1275 1083,75

7-6 6,5 4 42,25 26 169
Jumlah 52 861,01 549 6112,1

= /117,538 — (10,557)2

J117,538 —-21,114

=+v96,424

=9,819

xliii




LAMPIRAN 14

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI ANTARA VARIABEL X DAN'Y

nQEXy)-2x) Xy)
\/{anZ—@xﬂ}{nzy2—(2y)z}

B 52(27831)—(2601)(553)
~ /52.131081—(2601)2.(52.6209)(553)2

1447212-1438353
\/(6816212—6765201)(322868—305809)

_ 8859
~ /(51011)(17059)

8859
v870196649

_ 8859
29499,09573

= 0,300

xliv



LAMPIRAN 15

UJI SIGNIFIKANSI APAKAH ADA PENGARUH YANG DITEMUKAN ANTARA
EFEKTIFITAS WAKTU BELAJAR TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA

rvn—2

Vi— 12

_ 0,300V52 =2
J1—0,3002

_0,300V50

~ J1-0,00

_0,300.7,071

0,91

2,1213
0,954

t =

= 2,22

Karena nilai t;,,.; pada taraf signifikansi 0,05 dari dk = n-2 yaitu dk = 52-2 = 50 tidak
ditemukan pada “Tabel nilai-nilai dalam distribusi t” maka untuk memperoleh t;qp;

digunakan rumus :

C=Co+ ((6160) (B — By)
1

Keterangan :
B : Nilai dk yang dicari

Bo : Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada

xlv



B1

Co

-Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada

: Nilai 145, pada awal nilai yang sudah ada

C1 : Nilai r4pe; pada akhir nilai yang sudah ada
C : Nilai rygpe; Yang dicari
(C1Co)
Maka:C=Co+———=(B — B
aKa 0 (B1Bo) ( o)

_ (1,671-1,684) _

=1,684 + ~60-20) (50 — 40)

B (—0,013)

= 1,684 + 20) (10)

= 1,684 + (-0,00065) (10)
= 1,684 + (-0.0065)
=1,677

xIvi



LAMPIRAN 16

PERHITUNGAN STATISTIK PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN EFEKTIFITAS
DAN EFESIENSI WAKTU BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

1. Regresi Linear

Rumus regresi linear adalah y = a + bX untuk memperoleh a dan b adalah

dengan rumus:

p = PEWENEY)
ny x2-E0?

_ 52(27831)—(2601)(553)
~ 52(131081)— (2601)2

_ 1447212-1438353
"~ 6816212—6765201

_ 8859
51011

= 0,173
_Ly—bXxx
n

=553-0,173.2601
52

_ 553-449,973
52

_ 103,027
52

=1,981

xlIvii



Untuk mencari persamaan regresinya adalah:

~

Y =a+ bX

Y=0,173+1,981

Rata-rata X= Lx _ 2601 _ 50.02
N 52

553
Rata-rata Y= LY = - 10,66

2. Uji Signifikansi
Selanjutnya menguji signifikansi dengan langkah-langkah berikut:
Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat Regresi (JKgegea)) dengan rumus:
JK

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat Regresi (JKgeg(»/4) dengan rumus

Reg(a)=(Z§)2=(522)2=3°§§°9=5880,942

]KReg(% = bz xy-CREY)

= 0,173 {27831 - 2252

= (0,173) 27831 — = = 27660,635
= 27831 — 27660,635

= 170,365

= 170,365 x 0,173

= 29,473

xIviii



Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat Redisu (JKg.s) dengan rumus

IKRes =yY? —IKReg(ba—IKReg(a)

= 6209 — 29,473 — 5880,942 = 298,585

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Regresi (RJKgeg(q)) dengan
rumus:

R]KReg(a)= JKReg(a)=5880,942

Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Regresi (RJKgey(/q) dengan
rumus:

R]KReg(b a= JKReg(b a)=298585

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Redisu (RJKg.) dengan rumus:

RIKRes: JKRes_ 298,585 _ 298,585_ o
n-2 _ 52-2 50 ‘

Langkah 7. Menguji signifikan dengan rumus:

F RJK
hitung= Reg(b a) _ 29473
RKJRes 5971

=4,936

Kaidah pengujian signifikansi:
Jika Fpitung > F,y,,, Maka tolak Ho artinya signifikan dan
Fritung < F,qp,, t€7iMa Ho artinya tidak signifikan

Dengan taraf signifikan (a) = 0,05

xlix



Carilah nilai F;,;.; menggunakan tabel F dengan rumus:

F tabel = F[(l—oc) (dk.reg(g)) (dk.res)]

2 F[(1 — 005) (dkreg (g) = 1) (dk.res =52 — 2 = 50)]
= F (0,05) (1,58)
Cara mencari f;qpe1= angka 1 pembilang
= angka 50 penyebut
F tabel pada interval kepercayaan 5% = 4,03

F tabel pada interval kepercayaan 1% = 7,17
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